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Abstrak. Studi ini dirancang untuk menyelidiki dampak penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada 

kemajuan kemampuan siswa Sekolah Menengah Atas dalam memahami konsep matematika. Penelitian ini menerapkan metode 

eksperimen kuasi (quasi-experimental) dengan rancangan Pretest-Posttest Control Group Design. Peserta penelitian melibatkan dua 

kelas, yakni kelas X-B sebagai kelompok eksperimen yang menerima intervensi melalui pendekatan RME, serta kelas X-E sebagai 

kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran tradisional. Alat pengukur yang dipergunakan adalah tes pemahaman 

konsep matematika, yang diberikan dalam bentuk pretest sebelum intervensi dan posttest setelahnya. Data yang diperoleh kemudian 

diproses dengan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas, dan Independent Sample t-Test. Temuan penelitian mengungkapkan hal 

berikut: (1) Nilai rata-rata pretest siswa mengalami peningkatan pasca-intervensi, dengan skor rata-rata posttest kelas eksperimen lebih 

unggul dibandingkan kelas kontrol; (2) Hasil uji-t memperlihatkan terdapatnya perbedaan bermakna antara kedua kelas (Sig. < 0,05); 

dan (3) Akibatnya, pendekatan RME terbukti berkontribusi signifikan terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 

Kata Kunci:  Realistic Mathematics Education (RME), Pemahaman konsep matematis, Quasi Experimental, Pretest-Posttest Control 

Group, Uji-t. 

 

 
THE EFFECT OF THE REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) APPROACH ON IMPROVING THE 

CONCEPTUAL UNDERSTANDING OF MATHEMATICS AMONG GRADE X STUDENTS OF SMA NEGERI 2 PERCUT SEI 

TUAN 

Abstract.  This study was designed to investigate the impact of implementing the Realistic Mathematics Education (RME) approach on 

the progress of Senior High School students’ ability to understand mathematical concepts. The research employed a quasi-experimental 

method with a Pretest-Posttest Control Group Design. The participants consisted of two classes: Class X-B as the experimental group, 

which received the intervention through the RME approach, and Class X-E as the control group, which was taught using traditional 

instructional methods. The instrument used was a mathematical concept understanding test, administered as a pretest before the 

intervention and a posttest afterward. The data obtained were analyzed using the Shapiro-Wilk normality test, homogeneity test, and 

Independent Sample t-Test. The findings revealed the following: (1) Students’ average pretest scores improved after the intervention, 

with the experimental group’s posttest scores outperforming those of the control group; (2) The t-test results indicated a significant 

difference between the two classes (Sig. < 0.05); and (3) Consequently, the RME approach was proven to make a significant contribution 

to students’ understanding of mathematical concepts.  

Keywords:  Realistic Mathematics Education (RME), Mathematical Conceptual Understanding, Quasi Experimental, Pretest-Posttest 

Control Group, t-Test 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu yang mempelajari struktur, pola, dan hubungan antarobjek, serta memiliki peran penting 

dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam bidang pendidikan, ekonomi, maupun aktivitas sehari-hari. Dalam konteks 

pendidikan, matematika menjadi mata pelajaran fundamental yang harus dikuasai siswa karena berperan dalam membentuk 

kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis. Penguasaan matematika juga diperlukan agar siswa mampu menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh di sekolah ke dalam situasi nyata (Rahmawati & Roesdiana, 2022; Tayibu & Faizah, 2021). 

Salah satu tujuan utama pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Pemahaman konsep tidak hanya mencakup kemampuan menghafal rumus, tetapi juga kemampuan menjelaskan, 
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merepresentasikan, dan menerapkan konsep dalam berbagai situasi. National Council of Teachers of Mathematics menegaskan 

bahwa pembelajaran matematika harus menekankan pemahaman yang bermakna, bukan sekadar penguasaan prosedural (Sayekti, 

2019). Pemahaman konsep yang baik memungkinkan siswa mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan sehari-

hari serta disiplin ilmu lainnya (Radiusman, 2020). 

Namun, berbagai laporan menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. 

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa 

Indonesia berada pada peringkat bawah secara global, khususnya dalam aspek pemahaman dan penerapan konsep matematika 

dalam situasi kontekstual (Sitorus & Hia, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan konsep matematika yang dipelajari dengan permasalahan nyata. 

Permasalahan tersebut juga terlihat dalam praktik pembelajaran di sekolah. Pembelajaran matematika yang masih 

berorientasi pada guru dan menekankan latihan rutin cenderung membuat siswa pasif dan kurang terlibat dalam proses 

pembentukan konsep. Akibatnya, siswa memandang matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan tidak relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi dan pemahaman konsep matematis mereka (Lestari et al., 

2020; Ramdani et al., 2023). 

Kondisi serupa ditemukan di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas 

X dan pengamatan awal di kelas, pembelajaran matematika masih didominasi model konvensional meskipun sekolah telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka. Hasil pengamatan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyajikan konsep dalam berbagai representasi serta menerapkannya 

untuk menyelesaikan masalah kontekstual. Temuan ini mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih 

menekankan keterlibatan aktif siswa dan keterkaitan materi dengan konteks nyata. 

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Realistic Mathematics 

Education (RME). Pendekatan RME memandang matematika sebagai aktivitas manusia yang harus dikaitkan dengan pengalaman 

nyata siswa, sehingga memungkinkan siswa membangun sendiri pemahaman konsep melalui situasi kontekstual. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan RME mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Namun, sebagian 

besar penelitian tersebut masih terfokus pada jenjang Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama, sementara kajian pada 

jenjang Sekolah Menengah Atas masih terbatas (Marlina & Fuziawati, 2021; Rahayu & Muhtadi, 2022; Arrafi & Rifandi, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan pendekatan Realistic 

Mathematics Education terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas X SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di tingkat 

SMA serta memperkaya kajian teoretis mengenai implementasi pendekatan RME pada jenjang pendidikan menengah atas. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. Sekolah ini terletak di Jl. Pendidikan Pasar XII Desa Bandar 

Klippa, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian akan dilakukan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2025/2026. 

Peneliti mempergunakan jenis penelitian kuantitatif sementara metode penelitian eksperimen semu (quasi experimental). 

Dalam metode quasi experimental, peneliti mencoba melihat apakah sebuah perlakuan dapat memengaruhi hasil penelitian. Jenis 

studi ini melibatkan kelompok eksperimen yang diintervensikan perlakuan dan dilakukan posttest melalui tahap pretest. 

Sementara itu, kelompok kontrol hanya dilakukan posttest, tanpa perlakuan. 

Populasi pada studi ini ialah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan yang terdiri dari sembilan kelas. Peneliti 

memilih sampel mempergunakan teknik cluster random sampling, di mana semua siswa kelas X yang sudah terbagi ke dalam 

beberapa kelas atau klaster membentuk populasi. Dari situ, dua klaster—yaitu kelas X-B dan X-E—dipilih secara acak sebagai 

sampel penelitian. Dalam studi ini, kelas X-B berperan sebagai kelompok eksperimen yang belajar mempergunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME), sementara kelas X-E menjadi kelompok kontrol yang mempergunakan model 

pembelajaran konvensional. Penelitian ini mencakup dua variabel. Variabel bebas (independent variable) pada studi ini iala 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Variabel terikat (dependent variable) studi ini ialah peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa, karena ini adalah mendapat pengaruh ataupun hasil yang diukur sebagai dampak dari 

penerapan pendekatan RME. 

Studi ini membutuhkan data dalam bentuk skor yang menggambarkan kemampuan siswa guna memahami konsep 

matematis. Data dikumpulkan menggunakan metode penyebaran lembar tes. Tes termasuk cara dalam teknik pengumpulan data 

yang dirancang untuk menilai kemampuan, pengetahuan, atau sifat khusus individu (Waizah dan Herwani, 2021). Lembar tes 

disebarkan ke kelas eksperimen yang mempergunakan pendekatan pembelajaran RME, serta ke kelas kontrol yang menerapkan 

model pembelajaran konvensional. 

Tahapan pengumpulan data dirancang secara berurutan. Pada tahap awal, siswa diberikan pretest untuk memetakan 

kemampuan dasar mereka sebelum diberi perlakuan. Selanjutnya, proses belajar berlangsung menggunakan pendekatan RME 

dalam beberapa kali pertemuan. Setelah diberi perlakuan, siswa menjalani posttest untuk melihat adanya perubahan pemahaman 

konsep. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif. Analisis data diawali dengan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji 
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homogenitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji statistik yang sesuai untuk mengetahui perbedaan dan 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini diperoleh dari data tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diberikan sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes disusun berdasarkan indikator pemahaman 

konsep matematis, yaitu kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, dan mengaplikasikan konsep ataupun algoritma ke 

pemecahan masalah. Berikut adalah data hasil perhitungan pretest dan posttest siswa berdasar indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

TABEL 1. HASIL PRETEST BERDASARKAN INDIKATOR 

Indikator 
Maks Skor Rata-

Rata Indikator 

Skor Rata-Rata 

Indikator Di 

Kelas Kontrol 

Skor Rata-Rata 

Indikator Di 

Kelas Eksperimen 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep 
1 0,194 0,203 

Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep 

1 0,257 0,243 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematika 

1 0,340 0,375 

Mengaplikasikan konsep 

ataupun algoritma  ke 

pemecahan masalah 

1 0,271 0,285 

 

TABEL 2. HASIL POSTTEST BERDASARKAN INDIKATOR 

Indikator 

Maks Skor 

Rata-Rata 

Indikator 

Skor Rata-Rata 

Indikator Di Kelas 

Kontrol 

Skor Rata-Rata 

Indikator Di Kelas 

Eksperimen 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep 
1 0,583 0,764 

Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep 

1 0,701 0,826 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi matematika 

1 0,826 0,889 

Mengaplikasikan konsep 

ataupun algoritma  ke 

pemecahan masalah 

1 0,757 0,826 

 

Dari data posttest berdasarkan indikator pemahaman konsep matematika, skor rata-rata setiap indikator di kelas eksperimen 

lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Pada indikator "Menyatakan ulang sebuah konsep", kelas kontrol mendapat skor rata-rata 

0,583, sedangkan kelas eksperimen 0,764. Ini mengindikasikan, siswa eksperimen lebih mahir mengungkapkan konsep dengan 

kata-kata mereka sendiri dibandingkan siswa kontrol. Untuk indikator "Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep", 

skor rata-rata kelas kontrol adalah 0,701, dan kelas eksperimen 0,826. Temuan ini mengungkapkan bahwa siswa eksperimen lebih 

baik dalam membedakan contoh dan bukan contoh konsep. Indikator "Menyajikan konsep melalui beragam bentuk representasi 

matematika" menunjukkan skor tertinggi: 0,826 untuk kelas kontrol dan 0,889 untuk kelas eksperimen. Hal ini mencerminkan 

bahwa sebagian besar siswa berhasil menghubungkan konsep matematika ke representasi seperti simbol, grafik, dan bentuk verbal. 

Adapun indikator "Mengaplikasikan konsep ataupun algoritma  ke pemecahan masalah", kelas kontrol mendapat 0,757, 

sedangkan kelas eksperimen 0,826. Ini mengindikasikan, siswa eksperimen lebih unggul dalam menerapkan konsep matematika 
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untuk menyelesaikan masalah kontekstual. Temuan ini membuktikan bahwa metode pengajaran di kelas eksperimen, yaitu RME, 

berhasil mendukung siswa dalam memahami dan meningkatkan pemahaman konsep matematika. 

Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data hasil tes terlebih dahulu dianalisis melalui uji prasyarat, yang meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan posttest berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas yang mengacu pada perhitungan statistik dalam skripsi, 

diperoleh bahwa data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak sepenuhnya memenuhi asumsi normalitas.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest 

 
 

Table 4. Hasil Uji Normalitas Posttest 

 
 

Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara kedua kelompok. Hasil uji 

homogenitas menunjukkan bahwa varians data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol bersifat homogen. Dengan demikian, kedua kelompok dapat dibandingkan secara statistik. 

 

Tabel . Hasil Uji Homogenitas 

 
 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan agar mengetahui adakah pengaruh signifikan antara penggunaan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) pada pemahaman konsep matematis. Hipotesis pengaruh pendekatan RME terhadap peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

H0: μ1 ≤ μ2 (Pemahaman konsep matematis siswa yang diajar mempergunakan pendekatan pembelajaran RME tidak 

lebih dari atau sama dengan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional atau tidak terdapat pengaruh pendekatan RME terhadap peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas X SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan) 
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H𝑎: μ1 > μ2 (Pemahaman konsep matematis siswa yang diajar melalui pendekatan pembelajaran RME lebih dari 

pemahaman konsep matematis siswa yang diajar melalui model pembelajaran konvensional artinya terdapat 

pengaruh pendekatan RME terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis siswa kelas X SMA Negeri 

2 Percut Sei Tuan) 

Dengan kriteria: 

Jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  melalui taraf signifikannya senilai 5%, maka H0 diterima. 

Jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  melalui taraf signifikannya senilai 5%, maka H0 ditolak. 

 

Table 6. Hasil Independent Sample T-Test 

 
 

Mengacu perolehan uji-t terhadap pemahaman konsep matematis siswa, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) pada kelas 

eksperimen senilai 0,000 dan  |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| = 9,313. Mengacu pada kriteria pengambilan keputusan pada pengujian independent 

samples test, dikarenakan skor Sig. (2-tailed)< 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 dengan nilai |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 9,313 > 2,000, 

bisa dikatakan H0 ditolak dan Ha diterima. Temuan tersebut mengindikasikan, bahwa pemahaman konsep matematis siswa yang 

diajar melalui pendekatan pembelajaran RME lebih dari pemahaman konsep matematis siswa yang diajar melalui model 

pembelajaran konvensional. Dengan demikian, terdapat pengaruh pendekatan RME terhadap peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas X SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. 

 

IV. SIMPULAN 

Mengacu temuan penelitian yang sudah dihasilkan, penelitian memperlihatkan terdapatnya peningkatan kapasitas 

memahami konsep matematika siswa setelah penerapan metode Realistic Mathematics Education (RME) dalam pengajaran 

matematika di kelas X SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. Analisis hasil mengungkapkan bahwa pasca-penerapan RME, kapasitas 

siswa dalam memahami konsep matematika berkembang secara signifikan dibandingkan sebelum intervensi. Siswa kini lebih 

mahir menghubungkan konsep matematika dengan situasi dunia nyata, mengungkapkan konsep dengan kata-kata mereka sendiri, 

mengenali contoh yang tepat, serta merepresentasikan konsep melalui beragam bentuk matematis. Lebih lanjut, kapasitas siswa 

dalam mempergunakan konsep dan algoritma matematika untuk mengatasi masalah kontekstual juga meningkat. Dengan 

demikian, pendekatan RME memengaruhi secara signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis siswa. 
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